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i. PENGANTAR

¥ejahatan dan kenakalan remaja

merupakan produk davipada inter-
aksi antara individu dengan masya-
rakat. Kondisi-kondisi yang men-
dasari masyarakat memungkinkan
timbulnya kejahatan dan memper-
sulit  pengembalien  ssorang  ter-
tuduh ke dalam masyarakat, Ini
berarti bahwa semua kebijaksanaan
nasional untuk memerangi kejahat-
an dan kenakalan remaja tidak
akan berhasil jika hal itu ditujukan
kepada para teriuduh secara pei-
seorangan,

Kebijakan tentang kejahatan se-
harusnya merupakan suatu usaha
vahg terpadu vang difujukan baik
kepada individu maupun kepada

masyarakat itu sendiri. Tetapi suatu
lembaga pemerintah mempunyai
kelemahan dalam fungsi maupun
dalam sumber penguasaan  atas
tindakan-tindakannya terhadap sa-
saran rangkap itu. Kebiassan vang
ada ialah bahwa pencegshan dan
pengawasan  kejahatan cenderung
untuk dianggap merupakan bagian
tanggungjawab lembaga pemerintah
saja, tetapi hal Hu merupakan
penghindaran tanggungiawab dari
pihak anggota masyarakat kalau
mereka sepenuhnya mempercaya-
kan kepada lembaga pemerintah
atas segala usaha demi kepentingan
masyarakat, Sangatlah penting, agar
dapat menjamin keberhasilan suatu
kebijakan tentang kejahatan, untuk

Letkol Pol, DRS, ACHMAD TURAN, kepaia bidang Teknologi pada Pusat Pengembangan limu
dan Teknologi Kepolisian, Tulisan ini sebagai hasii dari kunjungannya ke Kepolisian Jepang pada

tehun 1878,
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“mensmpung  ides-ides masvarakart
dalam pembuatan Undang-Undang
dan pembuatan kebijekan dan juga
‘untgk mengundang keikut-sertaan
yang akiif dan snontan dari para
anyacta masyarakat, yang ssbalik-
nya o gkan menerapkan jiwe  Ke-
b"}akar* itu dalam masyarakat ramai,
inf a&;an mengurangi jurang pemisah
amera apa._yany iernbaga pemerin-
tah-ingin “capal denuan apa vany
dikehendaki oleh para  anggota
masyarakat dan hal ini akan me-
libatkan mereka dalam pembinaan
kebijakan dan dalam tindakan.
Masyarakat modern . tidak dapat
menguciikan salah seorany amjgota-
nya = selama-amanys  seperti di
jaman dahuiu, entah bagaimanapun

_sikap anggote masyerakat tersebut. |

Yang menderita karena kejahatan
adalah masyarakat ity sendiri, dan
juga masyarakat itu jua yang bakal
membing keserasian dengan si pe-
langgar hukum di kemudian hari,
‘Dengan kata lain masyarakat tidak
saja bertanggungjawab atas adanya
kejahatan sebagai suatu gejala varia
bilitas, tetapi juga masyarakatlah
yang menanggung resiko tentang
masalah kejshatan dan kenskalan
remaja.

Masyarakat ity mempunyal ke-
kuatan wvang luar biasa besarnya
vang tidak dapat diharapkan dari
suatu organisasi pemerintah. Peng-
hargaan tidak saja diberikan karena
besar kecilnya pengabdian tetapi
juga sifat sumbangannya it sendiri.

Untunglah behwa sedikit banyak
masyarakat ity mempunyai 'keinegén—
an untuk fkut serta dalam peng-
awasan  atas kejahsian, Saga;mam
caranya untuk meningkatkan moti-
vasi demikian itu, yvang seiamanya
bersifat laten, dan menggerskian
daya masyarakat secara kessldruh-
an, itu merupakan suatu ‘bidang
yang harus digali dalam pembmétan
rencana pencegahan dan pengawas
an kejahatan dan kenakaéan rema;a

n._ SEJARAH PERAN-SERTA MA-
SYARAKAT DI JEPANG

Tidak ace bukti yang menyata-
kan bahwa masyarakat ikut serta
secara sukarela di jaman dahulu
dalam pengawasan kejahatan, Catai-
an yany ada menyatakan bahwa
sejak jaman pertenyahan sany Kai-
sar telan melaksanakan kebijakan
untuk meringankan beban rakyat
dengan motif kasth sayang Sang
Buddha, Ada juga bukii vang me-
narik ialah bahwa hukuman mati
tidak dilaksanakan selama lebih
dari tigaratus tahun,

! Usaha penghapusan hukuman mati

berlangsung terus sejak abad ke-O
samipai abad ke-12.

Mengenai  kebijakan sosial vang
sangat rapat hubungannya dengan
kebijakan masalah kejahatan, pem-
bebasan pajak dan penyediaan pe-
lavanan perlindungan dan kesehat-
an adalah di antara kebijakan vang
dibuat oleh Pemerintah.
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Penyernbuhen lugs sscara iuas di-
berikan eleh para pendeta.

2 Tradisi ini telah pula dilestarikan
dalam bidang koreksi dan bahken
sekarang banvek organizasi keagama-
-an dan perarangan vang fkui‘ ambil

ib raE\an e:a!eh -golongan vang her
kUusa dan golongan bangsawan saja,
dan hampia fidalc nampak adanya
pelayanan begitu vang  diberikan
secara sukarzla oleh rakvatl jelaiz
dalam pengawasan kejahatan.,

%‘v’iemang pada suatu saat ig
ada juga suatu sistem #farg er-
bantuk mengenai peran serta ma-
syarakat di masa lampau: seperti
halnya dengan’ Gonin-gumi, atau
regu lima keluarga, vang berdiri
pada jaman pertengahan, Buraku-
Kai, atau organisasi -kampung dan
Chonai-Kai  ateu organisasi  kota
vang serentak menggantikan Gonin-
Gumi, mengikuti Pengernbalian Ke-
kuasaan  Melji, dan Tonari-Gumi
atau rukun tetangga selama perany
dunia kedua. Gonin-gumi adalah
suaiu sistem di ‘mana para anggota
masyarakat unit  terkecil mem-
bentuk suatu team dan bersama-
sama  bertanggungjawsb  uniuk
mengurungkan niat kejshatan dan
mengamati para bekas tawanan.

* Team hma«ke?uarga merupakan suatu
team komunal dari masyarakat yang
banyak beriasa dalam pencegahan
dan pengawasan kejshatan  sejak
jaman dinasti Muroachi {abad ke-14-
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ke-168) sampal jaman dinasgd Edo
{abad ke-17-ke-18). Dengan penger-
tian yvang same, prasasti menerangkan
kepada kita bzhwa  ishikawaiima
House of Corrsction vang didiyikan
dalam iaman Edo dengan maksud
‘menglkoreksi ‘para pelaku pelanggaran
hukum dan perlindungan terhacap
" pelanggaran hukum bagi masyarakat.
Di daersh metropelitan yang sering
menyandarkan pemberitaannya ke-
* pada parwakilan “kampung ustuk
memapatkan perimdungan dan’ peng _
"L awasan. i

aagacmanapuﬂ }uga sistem-sistem
ini juga merupakan produk dari
pihak pemerintah dan bukannya
produk  vang dapat diterapkan
kepada kreativitas dan inisiatif cian

‘pihak rakyat.

"da atau tidaknya sistem-sistem
‘kenyataannya adalah hahwa
Ekatan vang kuat dalam keluarga
dan rasa setiskawanan masyarakat
tetep menonjol sampai beberapa
puluh tehun vany lalu dan hal ini
didukung oleh sistem patriakal yang
merupakan tradisi. Ini  berarti
bahwa pada masa itu dalam ‘ke-
lompok dasar masyarakat ada peng-
awasan yang keiat atas sikap me-
lawan dari individu anggota masya-
rakat dan sangsi yang efektif, peny-
awasan, dan perlindungan bagi me-
reka yang pernah berbuat jahat.

*Di jaman dahulu bahkan seorang
terivduh dapat menystukan dirinya
dengan masyarakat lagi dengan peng-
awasan dan perlindungan vang ketat
dari sanak Keluarganya kalau dia
" masih dapat diterima dalam kehuargas-




Cnyad Sebaliknye tidek ada pifihen
lain baginya kecuali hidup sebagal
~gélandangan dan- skhirnya hidup
ssbagal penjahat kalau dia dxasmgmn
dari kefuargarye: :

Dalam jaman Metji Tastiitas reha-
bilitasi untuk menamptng  para
anak ‘akal dan bekas  tahanan
dewasa’’ didirikan’ oEeh lembaga-
eembaga.swas‘ﬁa dan - warganya se-
cara perorangan

5 Sh;zumla Prenectuz & Disgharged
Prisoners  Aid Assocmtion, suatu
organisasi dalam Dbidang i vang
tertua, d|d|ukan pada tahun 1880.

Jumlah lermnbags rehabilitasi ini be .
fumbuh terus oleh karena adanva
dorongan. dari keluarga. raja dan
pemeriniah dalam tahun-tahun per-
_mulaan.. Harus juga dicatat bahwa
organisasi - agama pada wakiu yany
persamaan mulal memberikan sum-
banuan kepada perbaikan-perbaikan
ity dengan berbagal cara termasuk
upacara-upacara - keagamaan - bayi
para penghuni rumah-rumah sosial
TP S

Munculnya peran-serta sukarela
it mungkin dapat dikembalikan
kepada jasa latar belakang sosial
Jaman Meiji ketika bangsa ini
mengalami suatu transisi dari ma-
syarakat feodal menjadi masyarakat
moderen yang menimbulkan peng-
akuan ide-ide kemanusiaan dan hak
asasi, Tetapi belum jugs ada suatu
keadaan sosial yvang memungkinkan
pemberian bantuan kepada bekas
tertuduh dengan pembiayaan dari

pemerintah, karena sikap memberi
hukuman masih  mencnjol  pada
wakiu ttu. Rehabilitasi bekas tawan-
an (bekas narapidanal tetap bersifat
kemanusiaan sampai sekitar tahun
930-an. '

Suati: perkumpulan warganmegara
secara sukarela telah didirikan pada
tahun 1813 di suatu bagian negeri
ini dengan maksud untuk menslong
para belkas narapidana merehabilitir
diri mereka sendiri,

® Fukyi Fukudenkai Association. Q-
ganisasi ini memiliki suaiu kelompok
sularelawan vang disebut “Rehabili-
tation Commissionars” sebagai tam-
bahan atas rumah perantara bagi
bekas narapidana. Sistem ini merupa-
Kan sistem pandu bagi Velunieer
Probation Officers yang _sekarang

it

acda. e

Undang-Undang Kengkalan Remaja
vang telah tua buatan tahun 1922
memberikan  ketentuan  {entang
penggunaan para pekerja percoba
an, maupun petugas resmi. Suatu
vang menonjol perlu dicatat ialah
kenyataan kelompok-keiompok
sukareiawan int pada pertama kali
menerapkan pola bagaimana suka
retawan ikut serta dalam menangani
para bekas narapidana dalam masya-
rakat biasa dalam keadaan yany ber-
tentangan dengan keadaan vang
terjadi pada organisasi swasta se-
belumnya vang telah memberikan
tekanan atas pemberian akomodasi
di tempat-tempat penampungan.
Lebin ianjut Undang-undang Jasa
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Fiehabilitas vang diundangkan pada
“tahun 3838 memberikan  dasar
hukum bagh kedua jasa pelayanan
sosial teresbut di atas dan membuka
ialan ke arsh peningkatan peran
serta sukarelawan dalarn rehabilitasi
bekas narapidana lebih laniut.

7Satu pihak adenva asosiasi vang

~menyediakan perumahan bagi bekas

“onarapideng  sedang di  pihak  lain

ccadanya perorangan. dan sukarelawan
vang juga memberikan bimbingan
dan pertolongan secara perorangan.

Pengawasan kejahatan di Jepang

sangat terkena oleh adanva pem-
baruan dalam hubungan dengan
perubahan sostal yang teriadi pada
masa sesudah perang. Sifat pokok
dari pembaruan it ialah lebih
meningkainva  penghargaan-peng-
hargaan atas hak asasi manusia dari
para --narapidana dan pengakuan
vang lebih jelas tenteng tujuan
rehabilitasi vang dijalankan oleh
pemerintan. Ini tidak berartt bahwa
kebijakan kejahatan daripada
negara mengabaikan peran-serta ma-
syarakat dalam pertahanan sipil,
Kenyataannva ini telah berdasar
padz partisipasi masyarakat luas
vang melebihi sebaiumnya.

% Pasal 1 daripada Offenders’ Rehabiti-
tation Law (Undang-Undang Reha
bifitasi Bekas Nara Pidana) memberi-
kan ketentuan ssbagai dasar keria
sebagai berikutt "Tuiuan hukum ini
adalah untuk melindungi masyarakat
dan meningkatkan kesejahieraan per-

orangan dan masyarakat cengan ialan
reformasi dan rehabiiitasi nara pidana
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.. . dan memudahkan kegiztan pene
cegahan  kejshaten  Iparegran 2.
Semua orang diminta memberikan
pertolongan, sesual dengan keduduk-
an dan kemarmpuanmya, umiuk ter
capainya tujuan  yang digariskan
dalam paragrap di atas itu.” _
Gambaran vang lebih nyata akan
aiberikan secara singkat dalam bab-
bab berikut ini. '

It KEADAAN PERAN-SERTA
MASYARAKAT DEWASA 1N

Peran-saria masyarakat ity
banyak macam ragamnva. Adsa pe-
kerja sukarela vang mempunyai
kekuasaan di bawah hukum dan
melaksanakan fungsinya sebagai-
mana seorany pejabat negara. Yang
lain tidak {eroryanisir dan hanya
memberi pelayanan kepada masva-
rakat sezcara sporadis. Pada umum-
nya, peran-seita teknis dan prakiis
dari masyarakat dalam pelaksanaan
fungsi pemerintahan dapat dibeda-
kan dari peran-serta masyarakat
dengan maksud mencerminkan pen-
dapat umum dalam kegiatan pems-
rintahan entah karena inisiatif sen-
diri atau karsna diminta oleh lem-
baga pemerintah. Perbedaan vang
febih menvyolok adalah antara peran-
serta sukarelawan perorangan dan
kelompok yang tidak menunjuklkan
identitasnya,

Dalam bab ini akan disaiikan
survei feniang peran-seria rnasya-
rakat di Jepang. Diharapkan bahwa
keterangan berikut dapat mamberi-




kan- gambaran teniang adanya pe-
ran-serta masyarakat tuas di‘lepang,

%qeﬂdaﬂ gidak. dapat.- meny@iuruh '

m&demlsas masyarakat n:u seﬂdara
1ty marunakan kenyataan terutama
- di kota-kota besar di mana kegiatan
oraﬂg daﬂ szkag& kurang acuh boleh
dikata sarzga? meﬂaﬂjoi Tatapi
jangan hendaknva hal it dibesar-
besarkan, Masih juga ierasa adanya
keqaeama mawarat{aﬁ dengan pihak
kepolisian dalam berbagai aspek.

98&;&& .*”eranig Dunja Kedua telsh
bang ke diusa wﬁfa?s ‘agar aramomuk
' i':"yana ‘demiokratis  termasuk
) usar’ea reorganisasi sistem polisi. Juga
dapat di sam d«;an i:sﬂ?‘w:: pam anggata

Contoh yang baik ialah %mhw%
bamgak bwa%{; vang sulit dic
‘Jdgm ditangkap oleh m}%m awkaxﬂ
kerissama dari masxggr'zf—f@m malnun
dari pibak mass media;

Periama-tama’ yang berikut i
depat dicantumian sebagal kegiatan
yang. luas (nasional) dari masya
rakal- vyang - terorganisir  sebagai
sumbangan semangat dan -fisik ter-
hadap kegiatan kepolisian.

‘ Ras&&;awkaodwan

‘Dalam - kegiatar' pencegahan: ke:.
jahatan, teleh ada suatu Asosiasi
Pencegahan - Kejahatan yang ter~
orgams:r secara nasconai

0% Se;ak 1 April 1%9 As%aasf Pen-
'cegahan ‘(ejaha’saﬁ felah mempunyal_
28047 Gnit - setemnpat,”

" “dalam. tiap kota besar, kot

©atau’desa, Federasi: Nasionaj APK

~arsebut teiah dldlrlkan paéﬁ tahun
1863, - Keanggotaan APK-ni ‘me-
fipuii- . rakeyat biasa dan tajuannya
adatah untuk bekerjassama,. dalam
semangat dan kegiatan, dengan ber-
bagai kegiatan Kepolisian, '

Ada - 410.000 unit vang d?kwa!
sabagai cabang-cabang terkecil dari-
pada -asosiasi [t dan aemua it
meéakui«:an beg’bagaé kﬁg;atan nen-

_ﬁﬁgahan kajahaian dan. r‘ia%ﬁiﬁ ada
s kejadian 31
- langsung meiapmkaﬂ_;kep&da.;}'@iﬁsi‘

kejahatan .di. manapun
Dalam keadean luar-blasa, “Kalau
terasa ada suatulkebutuhamyang
mandesak, para warganegara ‘tidak
dengan  diperintah  mengorganisir
dirt ke dalam tm-tim perlawanan
dan mercnoa wilayah di  wakiu
malam. Jengan hendaknya diabal-
«,ewas_aap bahwa G@az"“ﬁé
y ian itu menggerek-
“an 55&%3};’% m ;’g;a?aé ke arsh
pencegahan kejal z}fmﬂ Asosiast Pene
4 Kejshatan jugs meliould
wrisniy - uniuk
mencegah  kejahatan vyang  ferdirl
atas orangrorang yang dalam bidang
pekerjzannva - selalu . merupakan
incaran kejahatan dan dengan demi-
kian organisasinya merupakan se-
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macam orgamsam pencegahan ke-
jahatan.

1% yggational Union of Crime Preven-
tion {Satuan ~Tugas Pencegahan
Kejahatan) menurut daerahnya ter-

- diri... atas. . anggota-anggota  yang
hekerja sebagai calo-pegadalan, pe-
-dagang barang loakan, manajer
" hotel, kalangan hiburan dan bankir,
c.Ada. - 7.742 7 unit pada tingkat
kawedanan,

Lagi-iagi ada suatu Dewan Peﬁyan-
tun Polisi Sekolah

12 geiak 1 April 1969 ada 2.028
School-Police  Liaison  Councils

{Dewan Perantara Sskolah dan Ke-

polisian) di seluroh Jepang, Tujuan
dewan-dewan .ini ialah mencegah
timbulnya kenakalan remaja sejak
awal dan memberikan bimbingan
vang paling baik bagi anak-anak
yang cenderung nakal, Ada 92
persen sskolsh dari tingkat dasar
sampal menengah di Jepang vang
telah mengorganisir kelompok de-
mikian dan merska bekerjasama
secara akrab dengan pihak ke
motisian.

dan Dewan Penyantun Polisi Beng-
kel

13 gejak 1 April 1869 ada 885 Dewan
Penghubung Bengkel dan Polisi di
Jepang dan 43.045 bengkel yang
dicakup. Semua. bengkel ini juga
mempekerjakan  para  pemuda
remaja dan 788 di antaranya me-
miliki febih dari 300 orang pekerja
remaja. Tujuan organisasi ini ialah
mencegah kenakalan oleh pegawai
muda, Masing-masing bengkel me-
nunjuk suatu staf yang sambil
berhubungan terus dengan pihak

e

kepolisian memberi bimbingan ke-

pada para pekerla muda.
keduanya merupakan organisasi’
yang berorientasi pada masyarakat
ramai vang bertujuan ferutama
untuk mencegah kenakalan rernaja
dengan bekerjasama dengan pihak
polisi. Ada juga kerjasama unfuk
Blmbmgan Remaia, warga sukare!a»__ )

‘wan, yang memberi bimbingan dan

penyuluhan pada para remaja y_a:n:g.'
menunjukkan adanya gejala | :E«;fe_:-
nakalan,

14 Sefak 1 April 1969 ada 128 GUD
orang vang bekerjasama dengan
polisi untuk Bimbirgan Remaja.
Di antaranya vyang 38.000 orang
ditunjuk oleh polisi. Ada juga yang
ditunjuk oleh pemerintah seternpat
dari semua tingkat. Yang ditunjuk
oleh pihak kepolisian bertugas
menjadi penyalur keterangan antara
polisi dengan masyarakat, dan biasa-
‘nya turun ke jalan bersama dengan
polisi untuk memberikan bimbing:
an kepada remaja vang menunjuk-
kan sikap melanggar hukum can
menolong  mereka | yang, ";ads
korban kejahatan, =2

Dalam pencegahan kecelakaan
falu-lintas suatu kelompok sukarela-
wan vang dikenal dengan nama
Asosiasi Keselamatan Lalu-Lintas

18 Traffic Qafety Association (Per
kumpulan Keselamatan Lalu-Lin-
tas) adalah perkumpulan sukarela-
wan yang anggotanya terdfi atas
sopir, pemilik mobil, dan pegawai
perusahaan angkutan dan banyak
rakyat sukarela. Tujuannya adalah -
memberikan penerangan ientang




. _an lalu-lintas dan sebagainva. | Perlu

_ 1 Se;ak akhlr tahun ‘!969 ada; Siiter
_1-.:._1:350'000 pekerga keselamatan lalu:=
~linta _.sukareta yang mengamati__.
-:;j_laiu l:ntas dengan tujuan..

>  pendidikar ‘rakyat untuk kese"'mat-'_.

"juga dssebutkaﬂ adam_e'a pekerja- : rﬁa‘ti keselaénman 'ialu lintas.”
pek'.Ei—Ja SUkal"Eia dem! k@gﬁﬁamataﬂ \ ™ Tugas mareg{a me ep@rkan kaﬁfﬁaan“
Iaiu Im‘tas SRR T 41 & 4% lalu-fintes dan:‘memberikan . saran

"'Seomng anggota Polwan Jepanyg sedahg'memberikah pélajaran
. kelalu-lintasan kepada enakanak dengan membawa bongka
sebagai aiat peraga. -
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tentang fasilitas lalu-lintes. Juga
kalau .ada kecelakaan mereka ini
-yeng malapor. L

yang- ‘semuanya terdm atas warga
setempat. = ;

Kedua, pohsn juga teiah berusaha
unmk mengergamsar anggg;ota ma-
‘ syaraéfat untuk pencegahan kegaha*&
an_ dan_mendorong mereka untuk
terus barkampanye antara
uniuk . menghindari - beredarnya

tain,

wetiga, Dailk Juga dissbunkan
di sini bahwz agar meningkatkan
peran-serta masvarakat, polisi se-
cara Tormal memberikan pengﬁarga-
an  ferhzdap mereka vang  me-
nunjukkan kerjasama- dalam:: me-
noleng - hidup orang - lain . atau -
dalam penangkapan pen}ahat;.g?orﬁ_isi.
juga memberi ganti. rugi . bagi
mereka yang mendapat cidera da-
tam keriasama dengan kepolisian.

da?am mawarakat fileme filerm; buku-
Clain lam_p@n@mnmn vang

memberikan . pengaruh _jahat ter
hadep -para. remaja .ssperii _halnya
pisau dan peralatanidainnya.
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